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ABSTRAK 

 

 
Film, bersifat audio visual, mampu menceritakan banyak hal dalam waktu 

singkat melalui gambar dan suara yang hidup. Selain itu, film dianggap sebagai cara 

yang efektif untuk berkomunikasi dengan masyarakat atau penonton yang dituju. Oleh 

karena itu, pembuat membuat film tentang cara melestarikan batik darmo melalui 

edukasi, pegembangan pasar, dan penguatan kelembagaan. Film dokumenter berjudul 

"Batik Darmo Yogyakarta" membahas banyak hal, terutama tentang asal- usul Batik 

Darmo Yogyakarta. Penulis sebagai kameramen dalam penciptaan ini bertanggung 

jawab atas semua proses pengambilan gambar selama pembuatan film, mulai dari pra 

produksi, produksi, dan pasca produksi. Mereka juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa produksi film berjalan sesuai dengan skenario sehingga film 

tersebut berakhir dengan baik. Selain memberikan inspirasi dan pengetahuan tentang 

nilai, sejarah batik kepada masyarakat awam, film dokumenter ini dibuat dengan 

tujuan untuk memberikan edukasi melalui pesan moral yang akan disampaikan. Dalam 

penelitian ini, berbagai pendekatan untuk melestarikan batik darmo dikaji, termasuk 

pengajaran. Dengan demikian, dokumenter ini akan membahas bagaimana 

kameramen berpartisipasi dalam pengambilan sudut-sudut gambar selama proses 

pembuatan film dokumenter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode pengumpulan data seperti literasi, survei lokasi, 

observasi, dan wawancara dengan narasumber yang dekat. Dokumenter ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan edukasi tentang sejarah dan melindungi 

kelestarian batik tradisional, seperti batik darmo. 

Kata Kunci : Kameramen, Film Dokumenter, Batik Darmo Jogja 
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ABSTRACT 

 

 
Film, as an audio-visual medium, is capable of telling many stories in a short 

amount of time through dynamic images and sound. In addition, film is considered an 

effective way to communicate ideas to the intended audience. For this reason, the 

filmmaker created a film that focuses on the preservation of Batik Darmo through 

education, market development, and institutional strengthening. The documentary film 

titled “Batik Darmo Yogyakarta” explores many aspects, particularly the origins of 

Batik Darmo in Yogyakarta. As the cameraman, the author is responsible for the entire 

process of visual recording throughout the film production, including pre-production, 

production, and post-production. The cameraman is also responsible for ensuring that 

the production runs according to the script so that the final film meets the intended 

goals. Besides providing inspiration and knowledge about the values and history of 

batik to the general public, this documentary aims to deliver educational messages and 

moral values. In this study, various approaches to preserving Batik Darmo are 

examined, including educational efforts. Therefore, this documentary highlights how 

the cameraman contributes to selecting and capturing visual angles during the 

filmmaking process. This research uses a qualitative approach with data collection 

methods such as literature review, location surveys, observation, and interviews with 

relevant sources. The documentary is expected to provide knowledge and education 

about the history of Batik Darmo and contribute to preserving traditional batik heritage. 

 

Keywords: Cameraman, Documentary Film, Batik Darmo Yogyakarta 


